





A. Definisi Peran 
Istilah “peran” kerap diucapkan banyak orang. Sering kita mendengar kata 
peran diartikan dengan posisi atau kedudukan seseorang. Atau “peran” dikaitkan 
dengan “apa yang dimainkan” oleh seorang aktor dalam suatu drama. Mungkin 
tak banyak tahu, bahwa kata “peran”, atau role dalam bahasa inggrisnya, memang 
diambil dari dramaturgy atau seni teater. Dalam seni teater. Dalam seni teater 
seorang aktor diberi peran yang hsrus dimainkan sesuai dengan plot-nya, alur 
ceritanya, dan dengan macam-macam lakonnya. Lebih jelasnya kata “peran” atau 
“role” dalam kamus oxford dictionary diartikan : Actor’s part; one’s task of 
funcion. Yang berarti aktor; tugas seseorang atau fungsi.
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Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti 
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di peserta didik.
2
 
Ketika istilah peran digunakan dalam lingkungan pekerjaan, maka 
seseorang yang diberi (atau mendapatkan) sesuatu posisi, juga diharapkan 
menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan 
tersebut. Harapan mengenai peran seseorang dalam posisinya, dapat dibedakan 
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atas harapan dari si pemberi tugas dan harapan dari orang yang menerima manfaat 
dari pekerjaan/posisi tersebut. 
 
B. PERAN KEPALA SEKOAH DAAM MENINGKATKAN PRESTASI 
DIDIK 
Kata “Kepala Sekolah” tersusun dari kata yaitu “kepala” yang dapat 
diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, 
sedangkan “sekolah” dapat diartikan sebagai sebuah lembaga dimana menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara sederhana kepala sekolah dapat 
didefenisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 




Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan 
sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Dalam satuan 
pendidikan, kepala sekolah menduduki dua jabatan penting untuk bisa menjamin 
kelangsungan proses pendidikan sebagaimana yang telah digariskan oleh 
perundang-undangan. Pertama, kepala sekolah adalah pengelola pendidikan di 
sekolah secara keseluruhan. Kedua, kepala sekolah adalah pemimpin formal 
pendidikan di sekolahnya. 
Sebagai pengelola pendidikan, berarti kepala sekolah bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara 
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melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruh substansinya. Oleh karena itu, 
sebagai pengelola kepala sekolah memiliki tugas mengembangkan kinerja para 
personal kearah profesionalisme yang diharapkan. 
Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung jawab atas 
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakan para bawahaan kearah 
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini kepala sekolah 
bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepeminpinan, baik fungsi yang 
berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun peciptaan iklim 




Kepala sekolah juga merupakan seorang manajer di sekolah. Ia harus 
bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan 
atau perbaikan program pengajaran di sekolah.
5
  Untuk kepentingan tersebut, 
setidaknya terdapat empat langkah yang harus dilakukan, yaitu menilai kesesuaian 
program yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan kebutuhan murid, 
meningkatkan perencanaan program, memilih dan melaksanakan program, serta 
menilai perubahan program. 
Adapun peran kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik adalah dengan mengatur seluruh aspek kurikulum yang berlaku di sekolah 
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agar dapat berjalan dengan lancar dan dapat memberikan hasil sesuai dengan 
target yang telah ditentukan.
6
 
Adapun aspek-aspek kurikulum tersebut, meliputi:  
a. Membantu guru-guru dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai 
kegiatan program satuan pelajaran. 
b. Membantu guru dalam menyusun kegiatan belajar  
c. Membantu guru dalam menilai hasil belajar siswa  
d. Membantu guru dalam menterjemahkan kurikulum ke dalam 
pengajaran 
Neagley, sebagaimana dikutip Made Pidarta menulis 10 (sepuluh) peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik yaitu: 
 
a. Mengembangkan kurikulum 
b. Mengorganisasi pengajaran 
c. Menyiapkan staf pengajaran 
d. Menyiapkan fasilitas belajar 
e. Menyiapkan bahan-bahan pelajaran 
f. Menyelenggarakan penataran-penataran guru 
g. Memberikan konsultasi dan membina anggota staf pengajar 
h. Mengkoordinasi layanan terhadap para siswa 
i. Mengembangkan hubungan dengan masyarakat 
j. Menilai pengajaran7 
 
Drs. M. Ngalim Purwanto, MP dalam buku Administrasi dan Supervisi 
Pendidikan menyebutkan bahwa secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang 
dapat dilakukan oleh kepala sekolah sesuai dengan fungsinya yaitu: 
 
1) Membangkitkan dan merangsang guru dan pegawai sekolah didalam 
menjalankan tugasnya msing-masing 
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah 
3) Bersama guru berusaha mencari dan mengembangkan metode mengajar 
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku  
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4) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan 
pegawai sekolah 
5) Berusaha meningkatkan mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai 
sekolah 
6) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah 
termasuk media pembelajaran 
7) Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan komite dan 




Sedangkan rumusan-rumusan tentang peran kepala sekolah menurut M. 
Moh. Rifa’i adalah sebagai berikut: 
a. Membantu stafnya menyusun program 
b. Membantu sifatnya mempertinggi kecakapan dan keterampilan 
mengajar 
c. Mengadakan evaluasi secara kontinyu tentang kesanggupan stafnya 
dan tentang kemajuan program pendidikan pada umumnya dan pada 
khusunya yeitu tentang kemajuan program Pendidikan Agama Islam. 
d. Pembinaan kurikulum.9 
 
Masing-masing dari peran kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Membantu guru mengatasi kesulitan belajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar sering terjadi masalah yang dapat 
menghambat proses dan suksesnya suatu pembelajaran, karena proses 
pembelajaran merupakan kegiatan yang dinamis, sehingga perlu secara kontinyu 
mencermati perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa. Masalah kesulitan 
mengajar pada guru dapat terjadi sebelum kegiatan pembelajaran, selama proses 
pembelajaran berlangsung bahkan sering terjadi berkaitan dengan 
pengorganisasian proses pembelajaran. Bentuk bantuan kepala sekolah terhadap 
guru yang mengalami kesulitan dalam mengajar dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, yaitu: 
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a. Kunjungan kelas 
Yang dimaksud dengan kunjungan kelas adalah kunjungan sewaktu-waktu 
yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah untuk melihat atau mengamati 
seorang guru yang sedang mengajar. 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa kunjungan kelas oleh pengawas 
atau kepala sekolah ke sebuah kelas, baik ketika kegiatan sedang berlangsung 
untuk melihat seorang guru yang sedang mengajar ataupun kelas sedang kosong.
10
 
 Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah sudah 
memenuhi syarat-syarat didaktik atau metodik yang sesuai. Dengan kata lain, 
untuk melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekiranya masih perlu 
diperbaiki. Dengan kunjungan kelas guru-guru dibantu menyelesaikan masalah 
mengajar, menganalisisnya secara kritis obyektif dan mendorong untuk 
menemukan alternatif pemecahannya. 
b. Observasi kelas 
Observasi kelas adalah melihat secara teliti gejala yang nampak dalam 
proses belajar mengajar di kelas. Menurut Bafadal observasi kelas adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap proses belajar mengajar yang sedang 
berlangsung.
11
 Burhanudi membagi supirvisi kelas menjadi dua yaitu observasi 
langsung dan observasi tidak langsung. Observasi langsung adalah observasi yang 
dilaksanakan secara langsung oleh kepala sekolah pada saat guru sedang mengajar 
di kelas, sedangkan observasi tidak langsung adalah observasi yang dilaksanakan 
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tanpa kehadiran kepala sekolah langung di dalam kelas disaat guru sedang 
mengajar.
12
 Pelaksanaan supervisi secara tidak langsung dapat berupa seorang 
kepala sekolah yang mengamati jalannya pembelajaran di luar kelas atau rekaman 
melalui kamera video atau cctv. 
 
c. Pembinaan dalam rapat 
Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugas-tugasnya 
berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk dalam perencanaan itu 
antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru. Berbagai 
hal dapat dijadikan bahan dalam rapat-rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan 
supervisi seperti hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan dan 
pengembangan kurikulum, pembinaan administrasi atau tata laksanan sekolah, 
termasuk komite sekolah dan pengelolaan keuangan sekolah. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan rapat adalah 
peranan atau fungsi pimpinan rapat, notulen, dan peserta rapat. Keberhasilan rapat 
banyak tergantung kepada kemampuan pimpinan rapat dalam mengakomodir 
usulan atau masukan dari peserta rapat yang berkaitan dengan masalah yang 
dihadapi oleh sekolah. 
 
2) Memberi bimbingan terhadap guru 
Dalam Permendiknas Nomor 27 Tahun 2010 yang disebut guru pemula 
adalah sebagai guru yang baru pertama sekali ditugaskan melaksanakan proses 
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pembelajaran atau bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat.
13
 
Kebanyakan guru pemula belum berpengalaman, cirinya adalah pemalu, 
canggung dalam pergaulan, tidak merasa aman dalam melaksanakan tugas 
sehingga mereka perlu bimbingan dari orang yang lebih berpengalaman. Bantuan 
yang dapat diberikan oleh kepala sekolah kepada guru baru tersebut antara lain: 
a. Bantuan mendapatkan tempat tinggal yang sesuai 
Bagi beberapa orang guru baru, masalah tempat tinggal sering merupakan 
masalah yang sangat penting. Bantuan untuk mendapatkan tempat tinggal yang 
layak dan wajar bagi seorang guru baru perlu mendapat perhtian. Tempat tinggal 
guru-guru yang berdekatan dengan sekolah pada umumnya lebih menguntungkan 
bagi kelancaran jalannya sekolah.  
 
b. Mengenalkan guru baru kepada sistem dan tujuan sekolah 
Untuk dapat memberikan kesempatan kepada guru baru dalam 
orientasinya terhadap sistem dan tujuan sekolah, pada permulaan sebaiknya guru 
itu jangan terlalu banyak dibebani tugas-tugas. Dengan demikian guru tersebut 
diberi kesempatan untuk bergaul dan mengamati serta mengenal sekolah secara 
umum. Usaha lain yang dapat dilakukan adalah dengan memberi kesempatan 
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kepada guru baru untuk mempelajari buku kurikulum silabus yang berlaku serta 
memberikan informasi tentang administrasi dan sistem yang berlaku di sekolah. 
 
c. Mengenalkan guru baru kepada kondisi dan situasi masyarakat lingkungan 
sekolah 
Kepala sekolah dalam mengenalkan kondisi masyarakat lingkungan 
sekolah adalah dengan cara memberikan informasi yang berkaitan dengan 
kehidupan, adat istiadat serta sifat-sifat masyarakat setempat serta kebiasaan-
kebiasaan yang berlaku. 
 
d. Membantu guru baru mengenal terhadap personel sekolah 
Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan jalan memperkenalkankepada 
semua guru dan pegawai sekolah dalam suatu pertemuan atau mengadakan ramah 
tamah di sekolah atau di rumah salah seorang guru, yang dihadiri oleh semua guru 
dan staf sekolah.  
 
e. Membantu guru baru dalam usaha  mengembangkan kecakapan mengajar. 
Tidak semua guru baru sudah pandai mengajar dan memiliki sikap 
profesional yang sesuai dengan tuntutan jabatannya. Apalagi guru yang baru saja 
keluar dari sekolah guru, mereka masih perlu bimbingan dan bantuan dalam 
menjalankan tugas pekerjaannya. Beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh 
kepala sekolah dalam rangka mengembangkan kecakapan mengajar pada guru 
baru adalah dengan cara mengadakan evaluasi, memberikan kesempatan untuk 
34 
 
mengamati demonstrasi mengajar yang dilakukan oleh guru yang telah 
berpengelaman dan memberi bimbingan dalam membuat dan merencanakan 
pekerjaan mereka. 
 
3) Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar 
Kepala sekolah dalam kedudukannya berkewajiban membina para guru 
agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik. Bagi guru yang sudah baik agar 
dapat dipertahankan kualitasnya dan bagi guru yang belum baik dapat 
dikembangkan menjadi lebih baik. Sementara itu, semua guru baik yang sudah 
berkompeten maupun yang masih lemah harus diupayakan agar tidak ketinggalan 




4) Membina moral kelompok 
Dalam kehidupan sehari-hari kepala sekolah akan dihadapkan pada sikap 
guru, staf dan peserta didik yang mempunyai latar belakang kehidupan, 
kepentingan serta tingkat sosial budaya yang berbeda sehingga tidak mustahil 
terjadi konflik antar individu atau kelompok. Dalam menghadapi hal semacam itu 
kepala sekolah hendaknya bertindak biajksana dan adil tidak membedakan satu 
dengan yang lainnya. Upaya kepala sekolah untuk membina moral dan 
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a. Membantu menumbuh kembangkan kerjasama 
Untuk mewujudkan sikap positif dalam bidang tugas dibutuhkan hubungan 
yang baik antara semua komponen yang ada disekolah, baik guru dengan kepala 
sekolah maupun kepala sekolah dengan siswa. 
 
b. Mendorong bawahannya meningkatkan kemampuan melaksanakan tugas 
Kepala sekolah hendanya menciptakan iklim kerja yang kondusif untuk 
mendorong guru dan staf menunjukkan kinerjanya secara unggul, yang disertai 
usaha meningkatkan kemampuannya melaksanakan tugas. Oleh karena itu, kepala 
sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukannya 
menarik dan menyenangkan 
2. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas 
3. Para guru selalu dikonfirmasi dan diberi tahu tentang pekerjaannya 
4. Bagi guru yang berprestasi hendaknya diberi hadiah15 
 
C. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai seorang guru dalam mendidik anak didik, untuk mengetahui tentang siapa 
guru itu maka dalam hal ini perlu mengkaji tentang arti guru yang dikemukakan 
oleh para pakar dan ahli pendidikan diantaranya, Menurut Zakiah Darajat bahwa 
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guru adalah pendidik profesional, karenanyaia telah merelakan dirinya dan 
menerima sebagian tanggung jawab yang terpikul dipundak para orang tua.
16
 
Menurut Athiyah Al-Abrasy guru adalah Spiritual Father atau bapak 
rohani bagi seorang murid, ialah yang memberikan santapan ilmu jiwa dengan 
ilmu, pendidik akhlak yang membenarkannya, maka menghormati guru 
merupakan penghormatan terhadap anak-anak kita, dengan guru itu ia hidup dan 




Dari pemahaman tentang pengertian diatas definisi guru, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa guru secara garis besar adalah suatu aktivitas dalam 
rangka membimbing, mendidik, mengajar dan melakukan transfer knowledge 
kepada anak didik sesuai dengan kemampuan dan keprofesionalan yang dimiliki 
sehingga mencapai sesuatu yang diinginkan atau hendak dicapai. 
Arti guru menurut kamus bahasa indonesia adalah orang yang 
pekerjaannya (mata penchariannya, profesinya) mengajar. 
Menurut Abdul Majid dan Dian Nadayani :“Guru adalah pekerjaan 
mencetak generasi dan membangun umat. Guru adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas pendidikan. Para pakar menyatakan bahwa betapapun 
bagusnya sebuah kurikulum (official), hasilnya sangat bertangggung pada apa 




Guru merupakan sosok yang harus digugu dan ditiru oleh para muridnya, 
maka guru harus dapat memberikan contoh atau suritauladan yang baik kepada 
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para peserta didiknya. Dalam undang-undang dan peraturan pemerintahan RI 
tentang pendidikan di tulis : 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama pendidikan, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 




Dalam buku lain dituliskan guru adalah orang tua sangat berpengaruh 
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa 
peserta didik kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mempengaruhi peserta 
didik kepada tujuan yang ingin di capai. Guru harus berpengaruh luas dan kriteria 
bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan.
20
 Guru pendidikan agama 
Islam adalah seorang pendidikan yang memberikan pengajaran dengan ilmu 
agama Islam di lembaga pendidikan. 
Menurut tokoh yang tidak asing lagi bagi bangsa Indonesia, yaitu Ki Hajar 
Dewantara mengatakan, guru adalah orang yang mendidik maksudnya menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
setinggi-tingginya  Dalam literatur kependidikan Islam, seorang guru/pendidik 
biasa disebut sebagai ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan 
muaddib. Kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang profesor. Ini 
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mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap 
profesionalisme terhadap tugasnya. 
Seseorang dikatakan profesional, bilamana pada dirinya melekat sikap 
dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses 
dan hasil kerja, serta sikap continuous improvement, yakni selalu berusaha 
memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan 
tuntutan zamannya yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas 
mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada 
zamannya di masa depan.  
Kata mudarris berasal dari kata darasa – yadrusu – darsan – wa durusan 
wa dirasatan, yang berarti : terhapus, hilang bekasnya, menghapus menjadikan 
usang, melatih, mempelajari. Dilihat dari pengertian ini, maka tugas guru adalah 
berusaha mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan atau 
memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan mereka sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuannya. Kata berikutnya yang berkaitan dengan 
guru adalah Ulul al-Albab. Kata ini dalam Al-Qur’an disebut sebanyak dua puluh 
satu kali dan selalu dihubungkan atau didahului oleh penyebutan berbagai 
kekuasaan Tuhan seperti memberikan wahyu kepada Nabi, memberi kitab kepada 
Bani Israel, menjelaskan keesaan Tuhan, perintah merenungkan secara mendalam 
terhadap ayat-ayat Allah, Qishah dan perumpamaan, pergantian siang dan malam 
yang semuanya agar diambil hikmah, bahan perbandingan renungan dan rahmat 
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oleh orang-orang yang memiliki pengetahuan dan akal pikiran yang sehat.  
Sebagaimana dalam surat Al-Baqarah ayat 269 yang berbunyi: 
                 
   
Artinya : 
Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 
banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 
pelajaran (dari firman Allah).
21
 
Dengan demikian kata Ulul al-Baab mengacu kepada seseorang yang 
mampu menangkap pesan-pesan Ilahiyah, hikmah, petunjuk dan rahmat Tuhan 
yang terkandung dalam berbagai ciptaan atau kebijakan-kebijakanTuhan. Dari 
ayat al-Qur’an, tampak bahwa al-Qur’an mengisyaratkan perlunya pendidik yang 
profesional dan bukan pendidik non-profesional atau pendidik asal-asalan. Guru 
yang demikian itulah yang patuh dihormati, dibina, dikembangkan dan semakin 
diperbanyak jumlahnya. Dengan demikian pada dasarnya guru bukanlah sekedar 
orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan 
tertentu, akan tetapi guru adalah orang yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas 
serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi 
anggota masyarakat sebagai orang dewasa.  
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Dalam pengertian ini tampak bahwa ketika menjelaskan pengertian guru 
atau pendidik selalu bidang tugas atau pekerjaan yang harus dilakukannya. Ini 
menunjukkan bahwa pada akhirnya seorang guru/pendidik merupakan profesi atau 
keahlian tertentu yang melekat pada seseorang yang tugasnya  berkaitan dengan 
pendidikan serta menanamkan ajaran-ajaran yang sesuai kaidah-kaidah Islam. 
1. Syarat, Tugas dan Sifat Guru Dalam Pendidikan Islam  
Syarat guru dalam Islam menurut Soejono sebagai berikut : a. Umur, harus 
sudah dewasa b.Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani c.Keahlian, harus 
menguasai bidang yang diajarkannya dan menguasai ilmu mendidik (termasuk 
ilmu mengajar) d. Harus berkepribadian muslim.
22
 
Sedangkan menjadi guru menurut Zakiah Daradjat tidak sembarangan, 
tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan di bawah ini : 
a. Taqwa kepada Allah SWT 
b.  Berilmu 
c. Sehat Jasmani 
d. Berkelakuan baik.23 
 
Menurut Wiji Suwarno dalam bukunya Dasar-dasar Ilmu Pendidikan 
Pendidik atau guru harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai 
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan ruhani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
24
 
Salah satu unsur penting dari proses kependidikan adalah guru/pendidik. 
Di pundak pendidik terletak tanggungjawab yang amat besar dalam upaya 
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mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan.
25
 
Menurut Ahmad Tafsir, Tugas guru adalah sebagai berikut : 
1. Guru harus mengetahui karakter murid 
2. Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik 
dalambidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya. 





Sama dengan teori pendidikan Barat, tugas pendidik dalam pandangan 
Islam secara umum ialah mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh 
potensi anak didik, baik potensi psikomotor, kognitif, maupun potensi afektif. 
Potensi itu harus dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat setinggi 
mungkin, menurut ajaran Islam. Oleh karena itu, pendidik dalam konteks ini 
bukan hanya terbatas pada orang-orang yang bertugas di sekolah tetapi semua 
orang yang terlibat dalam proses pendidikan anak mulai sejak kandungan hingga 
peserta didik itu dewasa.  
Adapun tugas guru menurut P3G (Proyek Pembinaan Pendidikan Guru) 
berangkat dari analisis tugas seorang guru, baik sebagai pengajar, pembimbing, 
maupun sebagai administrator kelas membagi kompetensi guru dalam sepuluh 
kompetensi, yaitu:  
 
1) Menguasai bahan  
2) Mengelola program belajar-mengajar 
3) Mengelola kela 
4) Menggunakan media/sumber belajar 
5) Menguasai landasan pendidikan 
6) Mengelola interaksi belajar-mengajar 
7) Menilai prestasi belajar 
8) Mengenal fungsi dan layanan 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
10) Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran.27 
 
                                                          
25
 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam. Pendekatan Historis, Teoritis danPraktis 
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 41 
26
 Ahmad Tafsir, Op.Cit, h. 76 
27
 Abdul Rahman Soleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 277 
42 
 
Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak sebagai 
tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat kompetensi keguruan. Pada 
dasarnya guru harus memiliki tiga kompetensi, yaitu: Kompetensi kepribadian, 
kompetensi penguasaan atas bahan, dan kompetensi dalam cara mengajar. 
1. Kompetensi Kepribadian 
Setiap guru memiliki kepribadiannya sendiri-sendiri yang unik. Tidak ada 
guru yang sama, walaupun mereka sama-sama memiliki pribadi keguruan. 
Jadi pribadi keguruan, dan perlu dikembangkan secara terus-menerus agar 
guru itu terampil. 
2. Kompetensi Penguasaan atas Bahan 
Penguasaan yang meliputi bahan bidang studi sesuai dengan kurikulum 
dan bahan pendalaman aplikasi bidang studi. Kesemuanya itu amat perlu 
dibina karena selalu dibutuhkan. 
3. Kompetensi dalam Cara Mengajar 
Kompetensi dalam cara-cara mengajar atau keterampilan mengajar sesuatu 
bahan pengajaran sangat diperlukan guru. Aspek kompetensi tersebut di 
atas harus berkembang secara selaras dan tumbuh terbina dalam 
kepribadian guru. Dengan demikian itu dapat diharapkan dari padanya 
untuk mengerahkan segala kemampuan dan keterampilannya dalam 
mengajar secara profesional dan efektif.
28
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Menurut Al-Abrasyi, menyebutkan bahwa guru dalam Islam sebaiknya 
memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 
a. Zuhud : tidak mengutamakan materi, mengajar dilakukan, mencari 
keridhonan Allah 
b. Bersih tubuhnya : jadi, penampilan lahiriahnya menyenangkan 
c. Bersih jiwanya : tidak mempunyai dosa besar 
d. Tidak riya’ : Riya’ akan menghilangkan keikhlasan 
e. Tidak memendam rasa dengki dan iri hati 
f. Tidak menyenangi permusuhan 
g. Ikhlas dalam melaksanakan tugas 
h. Sesuai perbuatan dengan perkataan 
i. Tidak malu mengakui ketidak tahuan 
j. Bijaksana 
k. Tegas dalam perkataan dan perbuatan, tetapi tidak kasar 
l. Rendah hati (tidak sombong) 
m. Lemah lembut 
n. Pemaaf 
o. Sabar , tidak marah karena hal-hal kecil 
p. Berkepribadian 
q. Tidak merasa rendah diri 
r. Bersifat kebapaan (mampu mencintai murid seperti mencintai anak 
sendiri) 
s. Mengetahui karakter murid, mencakup: pembawaan, kebiasaan, 
t. perasaan, dan pemikiran.29 
 
Menurut Imam Nawawi berkata, seorang guru wajib mengajar dengan 
tujuan mencari ridho Allah ia tidak menjadikannya sebagai sarana untuk meraih 
tujuan duniawi. Hendaknya seorang muallim selalu merasa bahwa mengajar 
merupakan ibadah yang paling mu’akkad (ditekankan) agar hal itu sebagai 
pemicunya untuk memperbaiki niat, dan sebagai pendorong agar selalu 
menjaganya dari noda-noda yang tidak diinginkan, karena ditakutkan akan 




2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan dan sasaran pendidikan berbeda-beda menurut pandangan hidup 
masing-masing pendidikan dan lembaga pendidikan, oleh karenannya perlu di 
rumuskan pandangan hidup Islam yang mengarahkan tujuan dan sasaran 
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pendidikan Islma. Bila pendidikan di artikan sebagai latihan mental, moral dan 
fisik yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi maka pendidikan berarti 
menumbuhkan Personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung 
jawab. Untuk tujuan itulah manusia harus didik melalui proses pendidikan islam. 
Berdasarakan pandangan di atas, pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang 
dapat memberikan kemampuan seseoarang untuk memimpin kehidupannya sesuai 
dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak 
kepribadiannya. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah ataupun madrasah 
bertujuan untuk menumbuhkan pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketaqwaannya berbangsa dan bernegara.  Mengingat betapa 
pentingnya pendidikan agama Islam dalam mewujudkan harapan setiap orang tua, 
masyarakat, Stakholder, dan membantu terwujudnya tujuan pendidikan nasional, 
maka pendidikan agama islam memberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan 
sebaik-baiknya. 
Firman Allah SWT menyatakan tentang pendidikan Islam, wajib di 
peroleh para peserta didik di seluruh lembaga pendidikan sehingga tercapai 
seorang peserta didik yang berwawasan luas, berkopetensi serta memiliki akhlakul 




      





Dari uraian di atas dapat menarik sebuah kesimpulan berkaiatn dengan 
tujuan pendidikan Islam yaitu pada hakekatnya adalah sebuah realisai dari cita-
cita ajaran islam itu sendiri, yang membawa misi bagi kesejahteraan umat 
manusia di dunia dan di akhirat. 
 
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah dan madrasah berfungsi 
sebagai berikut :  
a. Pembembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 
didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya dan pertama kewajiban menanamkan keimanan 
dan ketakwaan dilakukan setiap orang tua dalam keluarga, sekolah 
berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak 
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 
ketakwaan tersebut dapat perkembang secara optimal sesuai dengan 
tingkat perkembanangannya. 
b. Penanaman Nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian 
hidup di dunia dan akhirat. 
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c. Penyesuaian Mental, untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannnya sesuai dengan ajaran Islam. 
d. Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan dan 
kelamahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman 
ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, Untuk mennagkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghabat 
perekembangannya. 
f. Pengajaran, Mengajarkan ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 
sistem dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran, untuk menyalurkan bakat dan minat yang dimiliki peserta 
didik khusus di bidang pendidikan agama Islam agar bakat tersebut 
dapat berkembang secara optimal baik dirinya sendiri dan orang lain.  
 
4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Peran guru pendidikan yang dikutip oleh Nana Sudjana mengemukakan 
ada 3 (tiga) peran guru yakni guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing 
dan guru sebagai adminstrasi kelas.
32
  Sedangkan menurut Abu ahmadi dalam 
sebuah bukunya mengatakan tugas guru ialah mengajar dan mendidik. Tugas ini 
merupakan faktor yang penting dalam terlaksanya proses pendidikan. Untuk bisa 
menunaikan tugas ini guru wajib memiliki segala sesuatu yang berguna demi 
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tugasnya. Selajutnya tugas itu yaitu mengajar dan mendidik tidak dapat 
dipisahkan-pisahkan melainkan saling memerlukan dan saling mempengaruhi.
33
 
 Dari pendapat diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa tugas dan 
tanggung jawab guru begitu berat. Guru tidak hanya bertugas dan bertanggung 
jawab berdiri di depan kelas untuk memberikan pelajaran, tetapi guru juga 
bertugas dan bertanggung jawab membimbing murid-muridnya agar menjadi anak 
yang dapat hidup mandiri, bertanggung jawab dan berguna bagi agama, bangsa 
dan negara. Berkaiatan dengan tugas dan tanggung jawab guru dalam pendidikan 
maka guru dituntut untuk ammapu memberikan nuansa yang tidak sekedar ilmu 
pengetahuan saja, tetapi juga mengubah akhlak peserta didik sehingga kelak 
menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur.  Oleh karena itu, metode pengajaran 
tidak bersifat otoriter, tetapi harus dinamis, serta mampu menyerap dan 
mengembangkan daya pikir, daya nalar, dan respon peserta didik.  
 Guru harus bisa mengajar secara dinamis, tidak one way, tidak monoton, 
menolong, secara otoriter. Dalam proses pengajaran harus diupayakan terjadinya 
proses dialog antara guru dan peserta didik sehingga menumbuhkan rasa cinta 
peserta didik kepada gurunya. Oleh karena itu, perlu adanya sambung rasa dan 
kehangatan, tanpa harus memanjakan. 
 Menurut thomas Lickona di kutip oleh H.M. Arifin beberapa tugas guru 
yang berat dan perlu dilaksanakan dalam pendidikan adalah sebagai berikut. 
a) Pendidikan atau guru haruslah menjadi seorang model dan sekaligus 
menjadi mentor dari peserta didik di dalam mewujudkan nila-nilai moral 
di sekolah. 
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b) Masyarakat sekolah haruslah diwujudkan sebagai masyarakat bermoral. 
c) Mempraktikkan disiplin moral. 
d) Menciptakan situasi demokratis di ruang kelas. 
e) Mewujudkan nilai-nilai melalui kurikulum yang ada. 
f) Mewujudkan budaya belajar bekerja sanma (coopertive learning). 
g) Menumbuhkan kesadaran karya pada siswa. 
h) Mengembangkan refleksi moral melalui pendidikan. 
i) Mengerjakan resolusi konflik.34 
 
Menurut Zakariyah Darajat, peran guru pendidikan agamaIslam dalam 
jenjang pendidikan menengah atas yaitu : 
a. Menjadikan seorang peserta didik sebagai seorang muslim yang bertakwa, 
berakhlah mulia, menghyati dan mengamalkan ajaran Islam yang benar. 
b. Menjadikan warga Negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap 
kesejahtaraan masyarakat bangsa dan tanah air. 
c. Menjadi manusia yang berkepribadian bulat, utuh dan percaya pada diri 
sendiri, sehat jasmani maupun rohani. 
d. Meliliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang luas serta sikap 
yang diperlukan untuk melajutkan pelajaran ke perguruan tinggi atau 
untuk bekerja dalam masyarakat sambil mengembangkan diri untuk 
mencapai kebahagian di dunia dan akhirat. 
e. Memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum yang lebih luas dan 
mendalam serta pengalaman, keterampilan dan kemampuan yang 
diperlukan untuk melajutkan ke peguruan tinggi. 
f. Mampu melaksakan tugas hidupnya dalam masyarakat dan berbakti 





Peran guru dalam proses pembelajaran peserta didik, mencakup yaitu 
sebagai berikut :  
a. Guru sebagai perencana (planner) yang harus mempersiapkan apa yang 
akan dilakukan didalam proses belajar mengajar (pre-teaching problems). 
b. Guru sebagai pelaksana (organizer), yang harus dapat menciptakan situasi, 
memimpin, merangsang, menggerakan, dan mengarahkan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan rencana, di mana ia bertindak sebagai orang 
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sumber, konsultan kepemimpinan yang bijaksana dalam arti demokratik 
dan humanistik (manusiawi) selam proses berlangsung. 
c. Guru sebagai penilai yang harus mengumpulkan, menganalisa, 
menafsirkan dan akhirnya harus memberikan pertimbangan (judgement), 
atas tingkat keberhasilan proses pembelajaran, berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan, baik mengenai aspek keefektifan prosesnya maupun kualifikasi 
produk. 
d. Guru sebagai pembimbing (teacher counsel), di mana guru dituntut untuk 
mampu mengidentifikasi peserta didik yang di duga mengalami kesulitan 
dalam belajar, melakukan diagnosa, dan kalau masih dalam batas 
kewenangannya harus membantu pemecahannya. 
 
Peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di 
sekolah. Di atara peran dan fungsi guru tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai pendidik dan pengajar; bahwa setiap guruharus memiliki 
kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didik, bersikap realitas, jujur 
dan terbuka, serta peka terhadap perkembangan, terutama inovasi 
pendidikan. Untuk mencapai semua itu guru harus mempunyai 
pengetahuan yang luas, menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, 
menguasai teori dan praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan 
metodelogi pembelajaran. 
b. Sebagai anggota masyarakat; bahwa setiap guru harus pandai bergaul 
dengan masyarakat. Untuk itu harus menguasai psikologi sosial, meiliki 
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pengetahuan tentang hubungan anatara manusia, memiliki keterampilan 
membina kelompok, keterampilan, bekerjasama dalam kelompok, dan 
menyelesaikan tugas bersama kelompok. 
c. Sebagai pemimpin; bahwa setiap guru adalah pemimpin, yang harus 
memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, prinsip hubungan 
anata manusia, teknik nerkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek 
kegiatan organisai sekolah. 
d. Sebagai administator; bahwa setiap guru akan dihadapkan pada berbagai 
tugas administrasi yang harus dikerjakan di sekolah, sehingga harus 
meiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin, serta memahami strategi dan 
manajemen pendidikan. 
e. Sebagai pengelola pembelajaran; bahwa setiap guru harus mampu dan 
menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar-
mengajar di dalam maupun di luar kelas.  
Tentang peranan guru di sekolah, keluarga dan masyarakat. Disekolah, 
guru berperan sebagai perancang pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, 
penilaian hasil belajar peserta didik, pengaruh pembelajarn dan pembimbing 
peserta didik. Sedangkan dalam keluarga, guru berperan sebagai pendidik dalam 
keluarga. Sementara itu di masyarakat, guru berperan sebagai pembina 




D. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Proses belajar mengajar bertujuan agar peserta didik dapat menguasai 
mata pelajaran yang diajarkan oleh pendidik dalam hal ini guru, penguasaan 
tersebut dapat tercermin dari hasil mengadakan evaluasi dengan menggunakan 
salah satu atau cara untuk mengadakan penilaian yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik sehingga menghasilkan nilai atau peserta didik dalam bentuk 
ulangan atau ujian. Nilai yang mereka peroleh melalui ulangan ataupun ujian itu 
merupakan prestasi dari hasil belajar peserta didik. 
Kemampuan intelektual, kecerdasan, ketekunan dan keuletan peserta didik 
dapat menentukan keberhasilannya dalam memperoleh prestasi. Untuk 
mengetahui presrtasi belajar perlu diadakan evaluasi-evaluasi dengan berbagai 
tahap, seperti ulangan harian, semester, dan ujian akhir. Kesemua itu bertujuan 
untuk mengetahui prestasi yang diperoleh peserta didik dalam proses belajar 
mengajar berlangsung. Jadi prestasi dapat diartikan hasil yang diperoleh karena 
adanya aktifitas belajar yang dilakukan. 
Menurut WS Winkel prestasi adalah “hasil usaha yang dilakukan dengan 
susah payah dengan segala keuletan dan kemampuan yang didapati dari hasil 
belajar yang membentuk nilai dituangkan dalam raport”.
36
Sedangkan menurut HS. 
Sastra Carita, “Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dan belajar adalah berusaha 
supaya mendapatkan suatu kepandaian”.
37
 
Prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam 
berpikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna jika memenuhi 
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3 aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Sebaiknya dikatakan prestasi 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai berdasarkan apa 
yang telah dilakukan dan dikerjakan menurut kemampuan masing-masing. Dalam 
memberi definisi atau bahan mengenai belajar, seseorang akan mengartikan 
bahwa belajar merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh sekelompok anak-anak 
disuatu tempat yang diajarkan oleh seorang guru. Dalam hal ini yang dimaksud 
belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu 
perubahan individu-individu belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, 
sikap, pengertian, harga diri, minat bakat, watak, dan penyesuaian diri. 
Keberhasilan belajar yang baik merupakan harapan semua siswa setelah 
mengikuti kegiatan belajar. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang 
menghasilkan sesuatu usaha kegiatan belajar, dan belajar itu sendiri merupakan 
situasi dalam proses perkembangan dirinya untuk mencapai tujuan. Prestasi 
belajar yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses belajar yang diukur 
hasil nilai siswa yang berdasarkan evaluasi. 
Untuk mengetahui keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya, guru 
harus mengadakan evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan. Evaluasi 
terhadap program belajar mengajar dimaksudkan untuk mengetahui tinggi 
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rendahnya keberhasilan belajar siswa dan sebagai umpan balik bagi kemampuan 
pengajaran yang optimal. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar biasa disebut prestasi belajar. Hal ini selaras dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto yang mengartikan prsetasi siswa sebagai tingkat pencapaian 
selama mengikuti program.  
Setiap manusia dalam hidupnya memiliki tujuan, begitu pula dengan dunia 
pendidikan, melalui proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara terencana, 
diharapkan akan dapat mencapai prestasi belajar peserta didik yang baik. Secara 
etimologi, peserta tidak terlepas dari konsep belajar secara umum. 
 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi  Prestasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseoarang, ada yang 
bersifat positif yaitu pengaruh yang menyebabkan keberhasilan belajar, adapun 
pengaruh yang negatif yaitu pengaruh yang menyebabkan hambatan seseorang. 
Mengusahakan agar peserta didik dapat meningkatkan cara bertingkah laku yang 
baru berkat pengalaman dan latihan-latihan yang sudah tertentu dalam 
pengusahannya pun juga akan mengalami gangguan yang siap menghalanginya. 
Adapun gangguan yang sering di hadapi peserta didik dalam meraih suatu 
prestasi belajar itu pada umumnya disebabkan oleh faktor-faktor anatara lain : 
a. Faktor yang bersumber dari diri sendiri 
b. Faktor dari lingkungan sekolah 
c. Faktor dari lingkungan keluarga 
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d. Faktor dari lungkungan masyarakat.39 
Untuk lebih jelasnya dapat diuraiak sebagai berikut : 
1) Faktor yang bersumber dari diri sendiri. 
Yaitu faktor internal yang sifatnya dari kondisi individu orang yang 
bersangkutan, hal ini dapat berupa : 
 
a) Tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas. 
b) Kurangnya minat terhadap bahan pelajaran. 
c) Kesehatan sering tergangu 
d) Kecakapan mengikuti pelajaran yang rendah 
e) Kebiasaan belajar yang buruk 
f) Kurangnya penguasaan bahasa.40 
 
Dengan demikian kondisi individu sangat mempengaruhi tingkah laku 
hasil prestasi belajar yang dicapai, banyak dijumpai dalam kegiatan belajar 
perserta didik yang menyebabkan mereka kurang mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. 
 
2) Faktor Dari Lingkungan Sekolah 
Dimana lingkungan yang kurang memadai atau kurang terkoordinir 
dengan baik akan mengakibatkan kondisi keberhasilan peserta didik dalam belajar 
juga terhambat-hambat yang datang dari sekolah diantaranya : 
a. Cara guru memberikan pelajaran 
b. Kurangnya bahan bacaan 
c. Kurangnya alat-alat (tulis dan peraga) 
d. Bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan siswa 
e. Penyelenggaraan pelajaran yang terlau padat.41 
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3) Faktor Dari Lingkungan Keluarga 
Keluarga adalah tempat berlangsungnya pendidikan yang pertama sebelum 
anak mengenal sekolah dan masyarakat, oleh karena itu orang tua sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak, sehingga pendidikan yang pertama dan 
utama dalam keluarga, orang tua harus menyadari dan mengetahui bahwa tujuan 
akhir pendidikan adalah anak dapat berdiri sendiri dengan hasil prestasi yang baik. 
Faktor yang termasuk dalam lingkungan keluarga tersebut adalah : 
a) Masalah kemampuan ekonomi, keterbatasan waktu sehingga tidak cukup 
waktuyang digunakan untuk memperhatikan peserta didik karena sibuk 
mencari nafkah demi terpenuhnya kebutuhan pokok kehidupan. 
b) Masalah Broken home (Peserta didik yang mengalalami patah hati baik dari 
keluarga yang bercerai atau keluarga yang selalu bertengkar dan tidak 
pernah memberi contoh yang baik). 
c) Bertamu dan menerima tamu (kegiatan anak bermain) 
d) Kurangnya control (kendali) orang tua.42 
4) Faktor dari lingkungan masyarakat 
Pendidikan di masyarakat dapat dikatakan pendidikan tidak langsung, 
yang dilaksanakan secara tidak sabar baik oleh masyarakat maupun oleh anak 
didik sendiri. Lembaga masyarakat turut membentuk perkembangan jiwa anak 
                                                                                                                                                               
41
Ibid., h. 124 
42
  W.S Winkel SJ, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo, 1996), h. 575 
56 
 
sebagai usaha membentuk sikap sosial, keagamaan serta menambah ilmu 
pengetahuan. Yang termasuk dalam faktor lingkungan masyarakat ini adalah : 
a. Gangguan dari jenis kelamin lain 
b. Bekerja disamping belajar 
c. Aktif berorganisasi 
d. Tidak dapat mengatur waktu 
e. Tidak mempunyai teman belajar bersama.43 
 
Lebih lanjut di tegaskan pula faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar adalah sebagai berikut : 
a. Faktor Eksogen : Faktor ini ada dua macam yaitu sosial dan faktor non 
sosial. 





Faktor eksogen atau dari luar anak yang sosialnya adalah terjadi karena 
hubungan manusia dengan manusia, yaitu anak didik dengan guru, sedangkan 
faktor yang bersifat non sosial adalah di karenakan tempat belajar kurang 
mempunyai persayatan kesehatan, yanh meliputi keadaan bangunan, fasilitas, 
iklim dan lain-lain. 
Faktor yang berasal dari dalam diri anak yaitu fisik anak cacat, penglihatan 
kurang, pendengaran kurang, sering terganggu kesehatan. Faktor psikologis yang 
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mepengaruhi prestasi belajar adalah intelegensi, minat, ingatan, tanggapan, 
perhatian dan aktivitas belajar. 
Berdasarkan dari kutipan di atas bahwa faktor yang mempengaruhi 
prsetasi belajar peserta didik dari pihak peserta didik itu sendiri baik intelegensi, 
sikap dan kreativitasnya pada sisi metode mata pelajaran yang harus sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai kemudian dari pihak pengajaran yang harus 
sesaui dengan tujuan yang akan dicapai kemudian dari pihak pengajaran atau 
pihak penilai bahkan alat penilai yang kemudian baik atau tidaknya, inipun sangat 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 
Adapun faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik adalah : 
a. Faktor internal, ialah faktor yang timbul dalam diri anak itu sendiri seperti 
kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan sebagainya. 
b. Faktor eksternal, ialah faktor yang datang dari luar sianak seperti 




Faktor eksternal yang bersifat fisik antara lain keadaan rumah, lokasi 
ruang belajar, keadaan ruang belajar, dan keadaan gedung sekolah.  
Faktor eksternal yang bersifat non fisik ialah : 
a) Yang datang dari sekolah meliputi : interaksi guru dan murid penyajian, 
hubungan anatar murid standar pelajaran di atas ukuran, media 
                                                          
45
Ibid, h. 52 
58 
 
pendidikan, kurikulum, keadaan gedung, waktu sekolah, pelaksanaan 
disiplin, metode belajar dan tugas rumah. 
b) Yang datang dari masyarakat diantaranya : masmedia, teman bergaul,  
kegiatan lain dan cara hidup lingkungan. 
c) Yang datang dari keluarga, cara mendidik, suasana keluarga, pengertian 
orang tua, keadaan sosial ekonomi keluarga dan latar belakang 
kebudayaan.   
 
Dari keterangan di atas ternyata faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik sangat komplek, baik yang akan datang dari diri anak itu sendiri, 
bahkan latar belakang lingkungan keluarga turut mempengaruhinya, sehingga 
dengan sendiri berbagai macam faktor yang mempengaruhi tersebut akan 
berpengaruh langsung bagi peserta didik dalam tugas menuntut ilmu. 
 
3) Kriteria Prestasi Belajar 
Mengetahui prestasi belajar anak kepentingan membina anak adalah satu 
hal penting. Bagi seseorang guru mengetahui prestasi belajar siswa sangat 
penting, hal ini mengingat perbedaan individual yang ada pada siswa. 
Konsekuensi logis dari perbedaan itu maka prestasi belajar yang dapat diperoleh 
siswa bervariasi, sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dengan mengetahui 
prestasi belajar siswa, guru dapat melihat sampai sejauh manakah tujuan 
dirumuskan sebelumnya yang terealisasi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Suharsimi Arikunto : 
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a. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, 
pengukuran bersifat kuantitatif. 
b. Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan 




Sedangkan menurut W.S Winkel untuk hasil belajar dapat digunakan dua 
teknik yaitu : 
a) Tes sumatif (untuk menentukan angka kemajuan murid) misalkan pada tes 
ulangan selama semesteran berjalan, tes pada ulangan akhir semester, tes 
ujian pada akhir jenjang pendidikan sekolah tertutup 
b) Tes formatif yang terutama berfungsi untuk membantu murid dan guru 
mengetahui dalam segi-segi apa murid mengalami kesulitan, sehingga 
proses belajar mengajar dan perbaikan, misalnya pada tes akhir unit bahan, 




Sedangkan menurut Ngalim Purwanto adalah sebagai berikut : 1) Cara 
kuantitatif (penilaian dalam bentuk angka) seperti : 60, 70, 75,85, dan sebagainya 




Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, 
setiap guru meiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya, namun 
untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang 
berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain suatu proses belajar 
mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan 
intruksional khusus (TIK) nya dapat tercapai.Seorang pendidikan yang 
memberikan pengajaran dengan ilmu agama islam di lembaga pendidikan. 
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